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ABSTRAK 

Perusahaan sangat bergantung pada sistem informasi akuntansi yang 

terkomputerisasi karena dapat memudahkan para staff perusahaan tersebut dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari perusahaannya. Penerapan sistem dapat berjalan 

dengan baik apabila perusahaan menggunakan seluruh komponen sistem informasi 

akuntansi, yang terdiri atas sumber daya manusia dan sistem informasi perusahaan 

yang saling berkaitan satu sama lain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pengalaman kerja, pelatihan, kompleksitas tugas, partisipasi pemakai, dan 

kecanggihan teknologi informasi terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

pada lembaga perkreditan desa (LPD) di Kecamatan Dawan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang 

bekerja pada LPD di Kecamatan Dawan dengan jumlah sampelnya 49 orang. 

Adapun metode penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengalaman kerja, 

pelatihan, kompleksitas tugas, partisipasi pemakai, dan kecanggihan teknologi 

informasi sedangkan variabel dependennya adalah efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja, 

pelatihan, partisipasi pemakai, dan kecanggihan teknologi informasi berpengaruh 

positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada lembaga perkreditan 

desa (LPD) di Kecamatan Dawan, sedangkan kompleksitas tugas berpengaruh 

negatif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada lembaga perkreditan 

desa (LPD) di Kecamatan Dawan. 

 

Kata kunci: pengalaman kerja, pelatihan, kompleksitas tugas, partisipasi 

pemakai, kecanggihan teknologi informasi, dan efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 
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